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LAMPIRAN KOESIONER 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

TERJADINYA INFERTILITAS PRIMER PADA PASANGAN 

USIA SUBUR DI PUSKESMAS PEGAJAHAN 

KEC.PEGAJAHAN KAB SERDANG BEDAGAI TAHUN 2023  
 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

Isilah identitas pasien, berilah tanda check list (√) untuk kotak yang sudah 

diberikan! 

Identits Pasien 

1. Inisial Suami   : 

2. Inisial Istri   : 

3. Umur Suami   : 

4. Umur Istri   : 

5. Pekerjaan Suami  : 

6. Pekerjaan Istri  : 

 

1. Umur Menikah   : 

Usia reproduksi sehat   : Jika usia responden 24-35 tahun 

Usia reproduksi Akhir  : Jika usia responden 36-49 tahun 

 

2. Siklus Menstruasi  : 

Apakah siklus menstuasi Ibu teratur setiap bulannya? 

Misalnya 21-35 hari terhitung sejak haro [ertama menstruasi sampai hari 

pertama menstruasi yang berikutnya. 

Teratur   : Apabila siklus/waktu menstruasi teratur setiap 

bulannya misalnya 21 hari atau 35 hari sejak hari pertama 
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menstruasi sampai hari pertama menstruasi yang 

berikutnya. 

Tidak Teratur  : Apabila siklus menstruasi tidak teratur 

setiap bulannya misalnya 21 hari atau 35 hari sejak hari 

pertama menstruasi sampai hari pertama menstruasi 

berikutnya. 

3. Usia Menarche  :  

Apakah Ibu sudah mengalami mentruasi usia 10-14 tahum? 

  Normal :Apabila sudah menstruasi pada 10-14 tahun 

 

  Tidak Normal :Apabila belum menstruasi pada usia 10-14 tahun 

 

4. Riwayat PMS  :  

Apakah Ibu mempunyai riwayat PMS yaitu penyakit organ reproduksi pada 

wanita dengan diagnosa Dokter seperti diagnosa gonorhoe,herpes,jamur,sifilis, 

dan vaginitis dapat mengganggu fungsi organ reproduksi? 

Ada  :  Apabila mengalami penyakit infeksi organ reproduksi 

wanita yang dapat menyebabkan kegagalan kehamilan seperti 

gonorhoe,herpes,jamur,sifilis, dan vaginitis berdasarkan diagnosa 

Dokter. 

Tidak Ada : Apabila tidak mengalami penyakit infeksi organ 

reproduksi wanita yang dapat menyebabkan kegagalan kehamilan 

seperti gonorhoe,herpes,jamur,sifilis, dan vaginitis berdasarkan 

diagnosa Dokter. 

5. Pekerjaan   : 

Apakah Pekerjaan Bapak/Ibu beresiko menyebabkan kegagalan kehamilan 

misalnya pekerjaan yang terkena panas, pestisida dan sinar X? 

Beresiko : Apabila pekerjaan berdampak pada kegagalan kehamilan 

seperti terkena panas, pestisida dan sinar X. 

Tidak Bersiko : Apabila pekerjaan tidak berdampak pada 

kegagalan kehamilan seperti tidak terkena panas, 

pestisida dan sinar X 
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LAMPIRAN SPSS 

 
Statistics 

 Infertilitas 
Usia 

Redproduksi 
SiklusMe
nstruasi 

UsiaMenarc
he 

RiwayatP
MS Pekerjaan 

N Valid 45 45 45 45 45 45 

Missing 1 1 1 1 1 1 
Mean 1,67 1,80 1,73 1,60 1,58 1,69 
Std. Error of Mean ,071 ,060 ,067 ,074 ,074 ,070 
Median 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 
Std. Deviation ,477 ,405 ,447 ,495 ,499 ,468 
Variance ,227 ,164 ,200 ,245 ,249 ,219 
Range 1 1 1 1 1 1 
Minimum 1 1 1 1 1 1 
Maximum 2 2 2 2 2 2 

 
 

FREQUENCIES VARIABLES=Infertilitas Umur SiklusMenstruasi 

UsiaMenarche RiwayatPMS Pekerjaan 

  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN 

MEDIAN 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 

 
Infertilitas 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Infertil 15 32,6 33,3 33,3 

Tidak Infertil 30 65,2 66,7 100,0 

Total 45 97,8 100,0  
Missing System 1 2,2   
Total 46 100,0   

 

 
Usia Redproduksi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid ReproduksiSehat 9 19,6 20,0 20,0 

ReproduksiAkhir 36 78,3 80,0 100,0 

Total 45 97,8 100,0  
Missing System 1 2,2   
Total 46 100,0   

 

 
SiklusMenstruasi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Teratur 12 26,1 26,7 26,7 

Tidak Teratur 33 71,7 73,3 100,0 

Total 45 97,8 100,0  
Missing System 1 2,2   
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Total 46 100,0   

 

 
RiwayatPMS 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ada 19 41,3 42,2 42,2 

Tidak Ada 26 56,5 57,8 100,0 

Total 45 97,8 100,0  
Missing System 1 2,2   
Total 46 100,0   

 

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Beresiko 14 30,4 31,1 31,1 

Tidak Beresiko 31 67,4 68,9 100,0 

Total 45 97,8 100,0  
Missing System 1 2,2   
Total 46 100,0   

 
 

CROSSTABS 

  /TABLES=Infertilitas BY Umur 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ CORR 

  /CELLS=COUNT 

  /COUNT ROUND CELL. 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Infertilitas * Usia 
Redproduksi 

45 97,8% 1 2,2% 46 100,0% 

 

 
Infertilitas * Usia Redproduksi Crosstabulation 

Count   

 

Usia Redproduksi 

Total 
ReproduksiSeh

at ReproduksiAkhir 

Infertilitas Infertil 3 12 15 

Tidak Infertil 24 6 30 

Total 27 18 45 

 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
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Infertilitas * Usia 
Redproduksi 

45 97,8% 1 2,2% 46 100,0% 

 

 
Infertilitas * Usia Redproduksi Crosstabulation 

Count   

 

Usia Redproduksi 

Total 
ReproduksiSeh

at ReproduksiAkhir 

Infertilitas Infertil 3 12 15 

Tidak Infertil 24 6 30 

Total 9 27 18 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,000a 1 1,000   
Continuity Correctionb ,000 1 1,000   
Likelihood Ratio ,000 1 1,000   
Fisher's Exact Test    1,000 ,661 

Linear-by-Linear Association ,000 1 1,000   
N of Valid Cases 45     
a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Symmetric Measures 

 Value 
Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R ,000 ,149 ,000 1,000c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,000 ,149 ,000 1,000c 
N of Valid Cases 45    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Infertilitas * 
SiklusMenstruasi 

45 97,8% 1 2,2% 46 100,0% 

 

 
Infertilitas * SiklusMenstruasi Crosstabulation 

Count   

 
SiklusMenstruasi 

Total Teratur Tidak Teratur 

Infertilitas Infertil 3 12 15 

Tidak Infertil 21 9 30 
Total 24 21 45 
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Symmetric Measures 

 Value 
Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,107 ,141 -,703 ,486c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,107 ,141 -,703 ,486c 
N of Valid Cases 45    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 
Infertilitas * UsiaMenarche Crosstabulation 

Count   

 
UsiaMenarche 

Total Normal Tidak Normal 

Infertilitas Infertil 5 10 15 

Tidak Infertil 17 13 30 
Total 22 23 21 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,004a 1 ,519   
Continuity Correctionb ,104 1 ,747   
Likelihood Ratio ,422 1 ,516   
Fisher's Exact Test    ,748 ,376 

Linear-by-Linear Association ,407 1 ,523   
N of Valid Cases 45     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Infertilitas * RiwayatPMS 45 97,8% 1 2,2% 46 100,0% 

 
Infertilitas * RiwayatPMS Crosstabulation 

Count   

 
RiwayatPMS 

Total Ada Tidak Ada 

Infertilitas Infertil 10 5 15 

Tidak Infertil 14 16 30 
Total 24 21 45 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,002a 1 ,393   
Continuity Correctionb ,285 1 ,594   
Likelihood Ratio ,739 1 ,390   
Fisher's Exact Test    ,526 ,299 

Linear-by-Linear Association ,713 1 ,399   
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N of Valid Cases 45     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,33. 
b. Computed only for a 2x2 table 

Symmetric Measures 

 Value 
Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,127 ,145 -,841 ,405c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,127 ,145 -,841 ,405c 
N of Valid Cases 45    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 
CROSSTABS 

  /TABLES=Infertilitas BY Pekerjaan 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ CORR 

  /CELLS=COUNT 

  /COUNT ROUND CELL. 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Infertilitas * Pekerjaan 45 97,8% 1 2,2% 46 100,0% 

 
Infertilitas * Pekerjaan Crosstabulation 

Count   

 
Pekerjaan 

Total Beresiko Tidak Beresiko 

Infertilitas Infertil 11 4 15 

Tidak Infertil 10 20 30 
Total 21 24 45 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,000a 1 ,649   
Continuity Correctionb ,013 1 ,909   
Likelihood Ratio ,211 1 ,646   
Fisher's Exact Test    ,743 ,461 

Linear-by-Linear Association ,203 1 ,652   
N of Valid Cases 45     
a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,67. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Symmetric Measures 

 Value 
Asymp. Std. 

Errora Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,068 ,145 -,446 ,658c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,068 ,145 -,446 ,658c 
N of Valid Cases 45    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
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LAMPIRAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN BALASAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN 
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